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ABSTRAK

Fera Adelia :Program Pendidikan Luar Sekolah
Berdasarkan Faktor Penyebab Anak Putus
Sekolah di Nagari Tanjung Betung Kecamatan
Rao Selatan Kabupaten Pasaman

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya ditemukan anak yang putus
sekolah di salah satu Nagari di Kecamatan Rao Selatan, Nagari tersebut adalah
Nagari Tanjung Betung. Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menegetahui dan mendeskripsikan apa-apa saja
faktor yang menjadi penyebab anak putus sekolah di Nagari Tanjung Betung,
kemudian untuk mengetahui dan mendeskripsikan pendidikan yang relevan
dengan anak putus sekolah dalam hal ini adalah pendidikan luar sekolah.

Jenis penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber
data dalam penelitian ini adalah anak putus sekolah yang menjadi subyek utama,
orang tua dari anak putus sekolah, Wali Nagari Tanjung Betung, dan Salah satu
Kepala Jorong yang menjadi informan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
perekaman data menggunakan alat perekam suara. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis data kaulitatif dengan prosesnya reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data yang digunakan yaitu
triangulasi.

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab anak putus sekolah di Nagari
Tanjung Betung Kecamatan Rao Selatan disebabkan oleh pertama kondisi sosial
ekonomi dalam keluarga, kedua motivasi belajar anak yang rendah, kemudian
persoalan yang dilakukan anak di sekolah, dan faktor lingkungan pergaulan yang
tidak baik dapat membawa pengaruh buruk terhadap anak. Hasil penelitian yang
dilakukan dapat diambil diatarik kesimpulan bahwasanya ada tiga pendidikan luar
sekolah yang relevan dengan pendidikan yang diharapkan oleh anak putus sekolah
yaitu, pendidikan kesataraan, pendidikan kecakapan hidup (life skill), dan
pendidikan magang.

Kata Kunci : Pendidikan luar sekolah, Faktor penyebab anak putus sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan suatu negara tidak hanya ditentukan dari kekayaan akan sumber
daya alam yang dimiliki melainkan juga dari sumber daya manusia yang dipunyai
negara tersebut. Kualitas sumber daya manusia yang baik sangatlah berperan
besar didalam menentukan kemajuan suatu negara. Agar terciptanya manusia
yang berkualitas perlu adanya bekal pendidikan yang baik (Syarbini, 2016).
Adanya pendidikan, seseorang akan bisa menegembangkan potensi yang
dimilikinya yang bermanfaat dalam penyesuaian diri dan mengikuti
perkembangan ilmu teknologi dan pengetahuan dari zaman ke zaman yang terus
berkembang dengan cepat, pendidikan juga berguna bagi manusia untuk
membebaskan dirinya dari kebodohan, kemiskinana, dan keterbelakangan.

Pendidikan adalah usaha sadar yang ditujukan untuk seluruh manusia yang
bersifat universal yang dapat dilakukan di manapun, kapanpun, serta tidak ada
batasan waktu. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang berbunyi bahwasanya pendidikan ialah aktivitas
kegiatan yang terencana dan secara sadar guna membangun suasana maupun
proses pembelajatan supaya bisa membentuk peserta didik yang mampu
mengembangkan dirinya, keterampilan, akhlak mulia, kecerdasan serta
kepribadian yang bisa berguna bagi dirinya, bangsa maupun negara.

Upaya tindakan dalam mendapatkan pendidikan dapat diperoleh dengan

mengikuti pendidikan formal, nonformal, serta kemudian pendidikan informal.



Pendidikan formal ialah jalur pendidikan yang berjenjang dan berstruktur meliputi
pendidikan dasar, menengah, serta pendidikan atas. Pendidikan nonformal ialah
jalur pendidikan yang terlaksana diluar pendidikan sekolah biasa yang berjenjang
dan berstruktur. Sedangkan kemudian pendidikan informal ialah jalur pendidikan
lingkungan maupun keluarga (Sudjana, 2015).

Pendidikan dan lingkungan memiliki peran yang sangat besar yang bisa
merubah tingkah laku dan perbuatan seseorang. Segala bentuk aspek lingkungan
yang berada disekitaran seseorang tersebut, secata tidak langsung akan
memberikan dampak tersendiri apakah itu lingkungan sosial maupun fisiknya.
Terutama lingkungan Kkeluarga, tentunya sangatlah memberikan pengaruh
tersendiri bagi perilaku yang dimunculkan seseorang. Baik buruknya sikap dan
tindakan seseorang tentu tentunya merupakan hasil yang diterimanya di
lingkungan keluarganya (Lestari, 2012).

Kondisi nyata yang sekarang ini terjadi dalam dunia pendidikan yaitu masih
banyaknya anak yang harus putus sekolah dikarenakan berbagai faktor baik faktor
internal ataupun eksternalnya, faktor internal ialah unsur/aspek yang ada didalam
dirinya, sedangkan kemudian faktor eksternal ialah unsur/aspek yang diberikan
oleh pihak luar diri anak seperti kondisi ekonomi keluarga, faktor pergaulan,
faktor dukungan dan kepedulian orang tua yang juga sangat rendah padahal
pendidikan merupakan hal yang terpenting bagi seseorang (Kartini, 2007).
Rendahnya pendidikan yang dilalui seseorang akan berdampak pada kualitas
sumber daya dirinya sendiri. Permasalahan mengenai putus sekolah ini kemudian

akan bisa menghalangi kemajuan kapasitas pembangunan manusia dikarenakan



dengan sendirinya anak yang putus sekolah tentunya menjadi beban tersendiri
didalam masyarakat.

Badan Pusat Statistik pada tahun 2019, menyatakan jumlah anak yang
mengalami putus sekolahsebanyak 2,5 juta jiwa, di mana kebanyakan berasal dari
keluarga kurang mampu yang hidup di pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa
daerah pedesaan sangatlah minim untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
Meskipun pada saat sekarang ini, ada begitu banyak program dari pemerintah
untuk membantu setiap anak yang hidup dalam keluarga miskin untuk bersekolah,
seperti program Kartu Indonesia Pintar (KIP), namun hal ini masih sangatlah jauh
dari kata cukup untuk membantu anak-anak untuk bertahan sekolah.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Pasaman

No Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)
1. 2014 20.330
2. 2015 21.880
3. 2016 20.830
4. 2017 20.380
5. 2018 20.310
6 2019 20.220

Sumber: BPS Kabupaten Pasaman

Tabel 2. Jumlah Anak Putus Sekolah Sumatera Barat 2019/2020

No. Satuan Pendidikan Lk Pr Jumlah
1. SD 815 508 1323

2. SMP 533 186 719

3. SMA 504 448 952

4, SMK 448 166 614
Jumlah 2.300 1.308 3.608

Sumber: statistik.data.kemdikbud.go.id
Data BKKBN mencatat pada tahun 2019 anak putus sekolah di Indonesia

mencapai angka 13.685.324 anak dengan umur 7 hingga 15 tahun. Data Sensus



Penduduk mencatat anak putus sekolah di Sumatera Barat keseluruhan tahun 2019
mencapai 3.608 anak, jumlah tersebut berasal dari seluruh jenjang pendidikan.

Berbagai hal menjadi faktor penyebab banyaknya anak putus sekolah disuatu
daerah. Permasalahan kemiskinan atau kondisi ekonomi keluarga yang rendah
menyebabkan sangat mungkin anak gagal dalam sekolah. Kemiskinan dapat
memberikan dampak pada rendahnya pendidikan sehingga membuat masyarakat
menjadi tidak berdaya. Kemiskinan pun bisa memunculkan permasalahan sendiri
dilingkungan masyarakat yang kemudian malah akan bisa menghambat
pembangunan yang akan dilangsungkan, oleh karenanya kemiskinan ialah
penyebab utama dalam kaitannya dengan ketertinggalan dan keterbelakangan
suatu daerah maupun wilayah.

Orang tua yang sedari awal sudah mempunyai wawasan maupun pengetahuan
yang luas, maka ia akan senantiasa untuk mendorong maupun mengupayakan
anaknya untuk terus melanjutkan pendidikannya. Hal ini dikarenakan orang tua
sudah tertanam didalam pikirannya bahwasanya hal yang penting dan utama untuk
membangun kehidupan ialah dengan adanya pendidikan. Kemudian daripada itu,
permasalahan ekonomi pun menjadi masalah pelik. Anggaran yang memang
sudah di alokasikan pemerintah tidak bisa dipungkiri bahwasanya semerta-merta
bisa membuat pendidikan di Indonesia sepenuhnya menjadi gratis. Masih ada
biaya lainnya yang diperlukan untuk mencapai pendidikan tersebut, seperti biaya
beli seragam, peralatan sekolah, transportasi maupun lainya. Mengingat hal
tersebut, tentunya akan menjadi masalah besar bagi keluarga yang memang

kondisi ekonominya masih rendah, ini akan menjadi beban tersendiri dikarenakan



penghasilan dan pendapatan yang diterimanya hanya mampu mencukupi
keperluan seharinya saja, sehingga menjadikan terhambatnya pendidikan yang
akan diselenggarakan.

Penyebab lainnya yang banyak ditemukan adalah banyaknya anak putus
sekolah disuatu daerah yaitu karena rendahnya bahkan hilangnya motivasi
didalam dirinya untuk melanjutkan pendidikan, mungkin hal ini disebabkan oleh
kurikulum sekolah, kondisi dan suasana belajar di sekolah yang membuat anak
tidak mampu mengikuti pendidikan dan memilih untuk tidak melanjutkan
pendidikan yang sedang mereka jalani. Serta kurangnya dukungan dan motivasi
dari luar diri anak tersebut dukungan tersebut bisa berasal dari orangtua, keluarga,
dan teman sebaya serta masyarakat tempat tinggal anak tersebut. Selain dari pada
itu adanya permasalahan yang ditimbulkan disekolah juga memicu anak putus
sekolah permasalahan tersebut juga timbul dikarenakan berbagai hal pengaruh
lingkungan pergaulan salah satunya. Lingkungan pergaulan yang negatif tentu
akan memberi dampak negatif pula terhadap anak. Kebanyakan anak sangat suka
melakukan hal-hal baru apalagi dilakukan dengan teman-teman sebaya nya tanpa
memilah apakah hal tersebut berdampak baik atau malah berdampak negatif.

Nagari Tanjung Betung ialah salah satu Nagari yang terdapat di Kecamatan
Rao Selatan, Kabupaten Pasaman, provinsi Sumatera Barat. Jumlah penduduk di
Nagari Tanjung Betung mencapai 13.340 jiwa dengan kepala keluarga berjumlah
904 Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, baik petani karet, sawah

maupun petani kakao. Nagari Tanjung Betung sama dengan Nagari lainnya yang



berada di sekitar wilayah kecamatan Rao Selatan, di mana penduduknya sebagian
besar juga bekerja sebagai petani.

Permasalahan anak putus sekolah banyak di temui di Nagari Tanjung Betung
khususnya beberapa jorong seperti Kauman, Rambahan, Tanjung Betung. Mereka
yang seharusnya ke sekolah terpaksa kesawah atau ke perkebunan guna menolong
orang tuanya, padahal usianya sangatlah produktif yakni berusia 7-15 tahun yang
terpaksa memanfaatkan waktunya untuk membantu orang tua mencari nafkah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Wali Nagri
Tanjung Betung pada tanggal 15 Juni 2020 kurang lebih ada 30 anak yang
mengalami putus sekolah di Nagari Tanjung Betung yang terdiri dari jenjang SD,
SMP, SMA. Berikut adalah jumlah anak putus sekolah pada tahun 2020 di Nagari
Tanjung Betung Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman.

Tabel 3. Jumlah Anak Putus Sekolah Nagari Tanjung Betung

No. Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1. SD 9 6 15

2. SMP 10 8 18

3. SMA 4 1 5

Jumlah 23 15 38

Sumber : (observasi di Kantor Wali Nagari Tanjung Betung)

Tabel diatas menyatakan bahwa jumlah anak putus sekolah adalah sebanyak
38 orang dengan rincian tidak tamat SD 15 Orang, tidak tamat SMP 18 orang dan
tidak tamat SMA 5 orang. Kebanyakan anak putus sekolah di Nagari Tanjung
Betung ini tidak memilki pekerjaan namun ada sebagian yang bekerja menolong
orang tua nya, padahal anak putus sekolah ini bisa saja melanjutkan pendidikan

walaupun tidak pendidikan formal. Program-program pendidikan yang ada di



Pendidikan Luar Sekolah bisa dijadikan alternatif pendidikan. Pendidikan yang
dapat diikuti oleh anak putus sekolah adalah seperti Pendidikan Kesetaraan,
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill), Pendidikan Magang, Pendidikan Kursus
atau Pelatihan dan lain sejenisnya. Namun kenyataan nya di Nagari Tanjung
Betung sendiri belum ada wadah atau lembaga yang menyediakan kebutuhan
belajar dari anak putus sekolah tersebut. Oleh karenanya peneliti meneliti
“Program Pendidikan Luar Sekolah Berdasarkan Faktor Penyebab Anak
Putus Sekolah di Nagari Tanjung Betung Kecamatan Rao Selatan
Kabupaten Pasaman”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan maka fokus penelitian
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana faktor-faktor penyebab anak di Nagari Tanjung Betung banyak
yang mengalami putus sekolah ?
2. Bagaimana program pendidikan luar sekolah yang dapat diberikan terhadap
anak putus sekolah?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah:
1. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab anak putus sekolah di
Nagari Tanjung Betung Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman.
2. Untuk mengetahui program pendidikan luar sekolah yang dominan yang

diharapkan anak putus sekolah.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian nantinya di harapkan bisa bermanfaat yakni:

1) Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan untuk

pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah dan sebagai bahan referensi,

penambah wawasan, literatur bagi peneliti mengenai pendidikan anak-anak putus
sekolah.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan serta
pengalaman peneliti mengenai pendidikan anak putus sekolah kususnya di
daerah pedesaan.

b. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, memberikan sumbangsih pemikiran
dan wawasan tentang persoalan anak putus sekolah dan pendidikan yang
dapat diberikan terhadap anak putus sekolah.

c. Bagi Masyarakat dan pihak-pihak yang terlibat, hasil penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam upaya usaha untuk kesejahteraan

anak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti kemukakan diatas dapat

diatrik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor kondisi sosial ekonomi, dari penelitian yang telah dilakukan kondisi
ekonomi keluarga yang tergolong rendah menjadi faktor dominan dalam
penyebab anak putus sekolah di Nagari Tanjung Betung.

Faktor rendahnya motivasi belajar anak, Motivasi anak untuk belajar di
Nagari Tanjung Betung sangat rendah hal ini dipengaruhi oleh faktor
instrinsik dan ekstrinsik anak.

Faktor persoalan di sekolah, banyaknya persoalan yang dilakukan anak juga
menjadi penyebab anak putus sekolah, persoalan tersebut adalah seperti
merokok di lingkungan sekolah, menghisap lem, berkelahi, mencuri, sering
bolos sekolah, yang menyebabkan anak berurusan dengan pihak sekolah dan
mendapat sanksi bahkan anak dikeluarkan dari sekolah. Persoalan ini juga
disebabkan oleh adanya pengaruh yang tidak baik dari teman sebaya subyek.
Faktor lingkungan pergaulan, dari penelitian yang telah dilakukan diketahui
bahwa lingkungan pergaulan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
anak putus sekolah di Nagari Tanjung Betung, dari subyek di peroleh
informasi  bahwa mereka mengakui terpengaruh ajakan teman untuk
melakukan perbuatan yang negatif, yang menimbulkan rasa malas anak untuk

belajar.
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Program Pendidikan Luar Sekolah yang relevan dengan kebutuhan
pendidikan anak putus sekolah di Nagari Tanjung Betung terdiri dari tiga
program yaitu, program pendidikan kesetaraan, program pendidikan
kecakapan hidup (Life Skil), dan program pendidikan magang. Adapun
pendidikan yang dominan yang diharapkan oleh anak putus sekolah adalah
pendidikan kesetaraan. Program pendidikan ini diharapkan dapat melengkapi
pendidikan anak dan menambah pengetahuan serta keterampilan yang
berguna untuk bekal masa depan.

Saran

Diharapkan orang tua dapat mempersiapkan kebutuhan pendidikan anak,
sehingga anak dapat mengikuti pendidikan.

Diharapkan peran orang tua dalam memotivasi anak untuk belajar dan
pemberian pengetahuan tentang pentingnya pendidikan kepada anak.
Diharapkan anak tidak mencontoh perilaku-perilaku yang menyimpang yang
dilakukan oleh orang-orang yang ada pada lingkungan anak tersebut.
Diharapkan anak dapat memilih lingkungan pergaulan yang baik dan
memberi pengaruh yang positif bagi anak tersebut.

Diharapkan anak mau mengikuti program pendidikan luar sekolah seperti
pendidikan kesetaraan, pendidikan kecakapan hidup, pendidikan magang agar
anak memilki keterampilan dan keahlian yang berguna untuk masa depan nya

nanti.
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